
Communnity Development Journal                              Vol.4 No. 5 Tahun 2023, Hal. 10815-10824 

 

P-ISSN 2721-5008| E-ISSN 2721-4990                                                                                           10815 

PENINGKATAN LITERASI DIGITAL DIKALANGAN PELAJAR: 

PENGENALAN DAN PRAKTEK PENGGUNAAN TEKNOLOGI 

PENDIDIKAN DALAM KOMUNIKASI 
 

Rahmi Firdausi
1
, Suyuti

2
, Budi Mardikawati

3
, Nuril Huda

4
, Rinda Riztya

5
, Sofia F Rahmani

6 

1)
PAUD Mata Najwa

 

2)
Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Jakarta 
3)

Program Studi Manajemen Transportasi Jalan, Politeknik Transportasi Darat Bali 
4)

Program Studi Tadris Matematika, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,  

UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 
5)

Program Studi Bahasa Inggris, Fakultas Bahasa, Institut Bisnis Nusantara 
6)

Program Studi Bahasa Inggris, Fakultas Bahasa, Institut Bisnis Nusantara 

e-mail: rahmifyrda@gmail.com
1
, yuti@unj.ac.id

2
, mardikawati@poltradabali.ac.id

3
,  

nurilhuda26@uin-malang.ac.id
4
, rindylime@live.com

5
, sofia.f.rahmani@gmail,com

6 

 

Abstrak 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi digital di kalangan pelajar dengan 

fokus pada pengenalan dan praktek penggunaan teknologi pendidikan dalam komunikasi. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat menuntut adanya pemahaman 

mendalam terhadap literasi digital, terutama di kalangan pelajar. Penelitian ini memilih topik ini 

karena literasi digital merupakan keterampilan krusial di era digital dan penggunaan teknologi 

pendidikan memiliki potensi besar untuk memperkaya proses komunikasi dalam pendidikan. Metode 

penelitian melibatkan kegiatan online melalui aplikasi Zoom pada tanggal 25 September 2023, dengan 

33 peserta dari berbagai kalangan seperti mahasiswa, guru, dan dosen. Kegiatan mencakup sesi 

pengantar literasi digital, pengenalan teknologi pendidikan, serta sesi praktek langsung menggunakan 

berbagai aplikasi dan platform pendidikan online. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan 

signifikan dalam pemahaman literasi digital dan penerapan teknologi pendidikan di kalangan peserta. 

Para peserta merespons positif terhadap kegiatan ini, merasa lebih siap mengintegrasikan literasi 

digital dalam pembelajaran mereka. Penelitian ini memberikan kontribusi nyata dalam mengatasi 

kesenjangan literasi digital di kalangan pelajar. 

Kata Kunci: Literasi Digital, Teknologi Pendidikan, Pengenalan, Praktek, Komunikasi, Pendidikan. 

 

Abstract 

This community service aims to enhance digital literacy among students with a focus on the 

introduction and practical application of educational technology in communication. The rapid 

development of information and communication technology demands a profound understanding of 

digital literacy, especially among students. This research chose this topic as digital literacy is a 

crucial skill in the digital era, and the use of educational technology has significant potential to enrich 

communication processes in education. The research method involved online activities through the 

Zoom application on September 25, 2023, with 33 participants from various backgrounds, including 

students, teachers, and lecturers. The activities included an introduction to digital literacy, an 

overview of educational technology, and hands-on sessions using various online educational 

applications and platforms. The results showed a significant improvement in digital literacy 

understanding and the application of educational technology among the participants. Participants 

responded positively to the activities, feeling more prepared to integrate digital literacy into their 

learning. This research makes a real contribution to addressing the digital literacy gap among 

students. 

Keywords: Digital Literacy, Educational Technology, Introduction, Practice, Communication, 

Education. 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era yang dipenuhi dengan transformasi digital, di mana perkembangan teknologi informasi 

dan komunikasi berkembang dengan pesat, literasi digital bukan hanya menjadi suatu keterampilan 

tambahan, melainkan suatu keharusan bagi generasi muda (Alfiansyah, 2022). Pendidikan, sebagai 

pilar utama dalam mempersiapkan mereka menghadapi tantangan global yang semakin terkoneksi, 
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mengemban tanggung jawab besar untuk memastikan bahwa literasi digital tidak hanya menjadi 

konsep, tetapi juga menjadi praktik sehari-hari (R. Kurniawan et al., 2023). Meskipun ada upaya untuk 

memasukkan literasi digital ke dalam kurikulum, terdapat kesenjangan yang signifikan dalam 

pemahaman dan penerapan konsep ini di kalangan pelajar (Alfiansyah et al., n.d.). Perkembangan 

teknologi pendidikan yang begitu pesat terkadang menimbulkan ketidakseimbangan, terutama di 

antara pelajar dari berbagai lapisan masyarakat (Purnama, n.d.). Beberapa pelajar mungkin memiliki 

akses terbatas terhadap sumber daya digital, sementara yang lain mungkin kurang mendapatkan 

panduan yang memadai untuk memahami dan mengelola informasi secara cerdas di dunia digital yang 

kompleks ini (Wardani, 2022)(Indriasari et al., 2023). 

Selain itu, penting untuk diakui bahwa literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan teknis 

semata, tetapi juga melibatkan pemahaman etika digital, keamanan online, dan kemampuan kritis 

dalam menilai informasi (Handayani, n.d.). Kurangnya fokus pada aspek-aspek ini dapat menyebabkan 

generasi muda rentan terhadap risiko dan tantangan yang muncul di dunia maya. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya serius dari lembaga pendidikan, pemerintah, dan komunitas untuk mengatasi 

kesenjangan literasi digital ini (Handayani, Monepa, Liwang, et al., 2022). Pelibatan semua pihak 

dalam menyusun kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan era digital, menyediakan akses yang 

merata terhadap teknologi, dan memberikan pelatihan kepada guru agar dapat memberikan panduan 

yang efektif, menjadi langkah-langkah kunci untuk memastikan bahwa setiap generasi muda siap 

menghadapi kompleksitas dunia digital dengan bijak dan tangguh (Nofirman et al., 2023). 

Permasalahan ketidakmerataan akses dan pemanfaatan teknologi pendidikan semakin menjadi isu 

yang mendesak, menciptakan divisi yang nyata antara mereka yang dapat merasakan manfaat penuh 

dari kemajuan ini dan mereka yang tertinggal (Lindawati et al., n.d.). Guru, mahasiswa, dan dosen, 

sebagai pemangku kepentingan utama dalam dunia pendidikan, kini dihadapkan pada tugas berat yang 

melibatkan pemahaman mendalam dan integrasi yang efektif terhadap teknologi pendidikan dalam 

proses komunikasi dan pembelajaran (Alfiansyah, 2023). Dalam kondisi di mana teknologi 

berkembang dengan cepat, kesenjangan literasi digital di antara pemangku kepentingan pendidikan 

semakin menjadi sorotan utama (Khasanah, Permata, et al., 2023). Guru, sebagai agen pembelajaran, 

mungkin merasa tertantang untuk terus memperbarui pengetahuan mereka dan menguasai alat dan 

aplikasi baru yang terus berkembang. Hal ini dapat menciptakan ketidakpastian dan kecemasan terkait 

dengan kemampuan mereka untuk menyampaikan pembelajaran yang relevan dan efektif di era digital 

(Putra et al., 2024). 

Sementara itu, mahasiswa dan dosen juga dihadapkan pada hambatan-hambatan yang serupa. 

Mahasiswa mungkin menghadapi kesulitan dalam mengakses sumber daya digital atau kurang 

memahami cara mengoptimalkan teknologi untuk meningkatkan pengalaman pembelajaran mereka 

(Purnama et al., 2023). Dosen, sementara berusaha memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan 

metode pengajaran, mungkin menghadapi kesulitan dalam menyusun strategi yang sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa yang memiliki tingkat literasi digital yang bervariasi (Alfiansyah & Nasution, 

2023). Oleh karena itu, perlunya pelatihan terus-menerus bagi guru, mahasiswa, dan dosen untuk 

meningkatkan literasi digital mereka, sekaligus menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan 

mendukung (Nawawi, 2022). Dukungan dan investasi dalam infrastruktur teknologi pendidikan juga 

menjadi penting untuk memastikan bahwa semua pihak terlibat dapat mengatasi tantangan literasi 

digital dengan efektif, sehingga pendidikan dapat menjadi daya dorong bagi perkembangan yang 

inklusif dan berkelanjutan di era digital ini (SAM’UN et al., 2023). 

Upaya bersama menjadi krusial dalam mengatasi permasalahan ini. Perlu adanya kolaborasi antara 

lembaga pendidikan, pemerintah, dan industri teknologi untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung pengembangan literasi digital (Purnama, 2022). Ini mencakup penyediaan pelatihan rutin 

untuk guru, mahasiswa, dan dosen agar mereka dapat menguasai teknologi terkini dan 

mengintegrasikannya dengan baik dalam konteks pendidikan (Sudirjo, Mustafa, et al., 2023). Selain 

itu, langkah-langkah konkret seperti penyediaan akses internet yang merata di seluruh wilayah, 

peningkatan infrastruktur teknologi pendidikan, dan pembentukan kebijakan yang mendukung inovasi 

di bidang ini juga sangat penting (PURNAMA, n.d.). Melalui upaya bersama ini, diharapkan literasi 

digital di kalangan pelajar dapat ditingkatkan secara signifikan, memberikan mereka bekal yang 

memadai untuk menghadapi tantangan dan peluang di era digital yang semakin kompleks ini (Putranto 

et al., 2023). 
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Judul kegiatan "Peningkatan Literasi Digital di Kalangan Pelajar: Pengenalan dan Praktek 

Penggunaan Teknologi Pendidikan dalam Komunikasi" dipilih dengan tujuan mendalamkan 

pemahaman peserta mengenai pentingnya literasi digital dan implementasi teknologi pendidikan 

dalam mendukung proses komunikasi di dunia pendidikan. Pemilihan judul ini secara khusus 

mencerminkan upaya konkret untuk menjembatani kesenjangan literasi digital di kalangan pelajar, 

dengan menekankan pentingnya pemanfaatan teknologi dalam meningkatkan efektivitas komunikasi 

dalam konteks pendidikan. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah memberikan pemahaman yang mendalam kepada peserta mengenai 

literasi digital, mengenalkan berbagai teknologi pendidikan yang relevan, serta memberikan praktek 

langsung dalam penggunaannya dalam konteks komunikasi di dunia pendidikan. Dengan melibatkan 

mahasiswa, guru, dan dosen, diharapkan kegiatan ini mampu menciptakan lingkungan belajar yang 

inklusif dan berkelanjutan, serta memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan pemahaman dan 

penerapan literasi digital di kalangan peserta. 

 

METODE 

Untuk mencapai tujuan peningkatan literasi digital di kalangan pelajar dengan fokus pada 

pengenalan dan praktek penggunaan teknologi pendidikan dalam komunikasi, kegiatan ini akan 

mengadopsi pendekatan yang holistik dan interaktif. Metode yang digunakan dirancang untuk 

memberikan pengalaman belajar yang terintegrasi dan berkesinambungan kepada peserta. Pertama-

tama, kegiatan akan dimulai dengan sesi pengantar yang mencakup pemahaman mendalam tentang 

literasi digital. Materi ini akan membahas perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, serta 

mengidentifikasi peran literasi digital dalam membekali pelajar dengan keterampilan yang diperlukan 

untuk berfungsinya efektif dalam masyarakat digital. Sesi selanjutnya akan fokus pada pengenalan 

berbagai teknologi pendidikan yang relevan dengan konteks pembelajaran. Peserta akan diberikan 

wawasan tentang aplikasi-aplikasi seperti platform pembelajaran daring, alat kolaborasi online, dan 

metode pembelajaran berbasis teknologi. Para peserta akan diajak untuk mengenal dan memahami 

potensi penerapan teknologi ini dalam proses komunikasi di dunia pendidikan. 

Setelah pengenalan, kegiatan akan melibatkan peserta dalam sesi praktek langsung. Dalam sesi ini, 

mereka akan memiliki kesempatan untuk menggunakan secara aktif berbagai teknologi pendidikan 

yang telah dipelajari. Misalnya, mereka dapat mengikuti simulasi penggunaan platform pembelajaran 

daring, berpartisipasi dalam sesi kolaborasi online, dan merancang materi pembelajaran interaktif. 

Untuk meningkatkan interaksi dan pemahaman peserta, kegiatan ini juga akan melibatkan studi kasus 

dan diskusi kelompok. Peserta akan diberikan kasus-kasus nyata di mana teknologi pendidikan telah 

berhasil diterapkan untuk meningkatkan komunikasi dan pembelajaran. Diskusi kelompok akan 

memberikan kesempatan bagi peserta untuk berbagi pengalaman, ide, dan tantangan dalam 

menerapkan teknologi ini dalam konteks pendidikan. Terakhir, kegiatan akan diakhiri dengan sesi 

refleksi dan evaluasi. Peserta akan diminta untuk mengevaluasi pemahaman mereka terhadap literasi 

digital dan teknologi pendidikan, serta merencanakan langkah-langkah konkret untuk 

mengimplementasikan pembelajaran mereka dalam lingkungan pendidikan masing-masing. Evaluasi 

ini akan membantu mengukur keberhasilan kegiatan dalam mencapai tujuan peningkatan literasi 

digital di kalangan peserta. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Setelah pelaksanaan kegiatan "Peningkatan Literasi Digital di Kalangan Pelajar: Pengenalan dan 

Praktek Penggunaan Teknologi Pendidikan dalam Komunikasi" pada tanggal 25 September 2023, 

diperoleh sejumlah hasil yang signifikan. Evaluasi menyeluruh mengenai dampak kegiatan ini 

menunjukkan pencapaian yang positif dan memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan literasi 

digital di kalangan peserta. Pertama-tama, para peserta berhasil meningkatkan pemahaman mereka 

terhadap literasi digital. Sesi pengantar yang membahas perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi memberikan landasan yang kuat bagi peserta untuk memahami pentingnya literasi digital 

dalam menghadapi dinamika masyarakat digital. Peserta dapat mengidentifikasi peran literasi digital 

sebagai keterampilan esensial untuk berpartisipasi secara aktif dalam lingkungan pendidikan dan 

sosial. 

Sesi pengenalan teknologi pendidikan juga membawa dampak positif, di mana peserta menjadi 

lebih familiar dengan berbagai aplikasi dan alat yang dapat mendukung proses komunikasi di dunia 
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pendidikan. Mereka dapat mengenali potensi teknologi pendidikan dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan kolaborasi, serta memahami implikasinya dalam meningkatkan literasi digital di 

kalangan pelajar. Sesi praktek langsung menjadi puncak kegiatan, di mana peserta memiliki 

kesempatan untuk mengaplikasikan langsung pengetahuan yang telah diperoleh. Hasilnya 

menunjukkan peningkatan keterampilan praktis peserta dalam menggunakan platform pembelajaran 

daring, berpartisipasi dalam sesi kolaborasi online, dan merancang materi pembelajaran interaktif. 

Para peserta merasa lebih percaya diri dalam mengimplementasikan teknologi pendidikan dalam 

konteks pembelajaran di kelas. 

Diskusi kelompok dan studi kasus turut memberikan hasil positif dengan memfasilitasi pertukaran 

pengalaman dan ide antar peserta. Hal ini memperkaya wawasan mereka mengenai tantangan dan 

peluang dalam menerapkan literasi digital dan teknologi pendidikan di berbagai konteks pendidikan. 

Sesi refleksi dan evaluasi di akhir kegiatan memberikan ruang bagi peserta untuk merenung tentang 

pembelajaran mereka dan merencanakan langkah-langkah selanjutnya. Hasil evaluasi menunjukkan 

bahwa sebagian besar peserta merasa lebih siap dan termotivasi untuk mengintegrasikan literasi digital 

dan teknologi pendidikan dalam praktek pendidikan mereka. Secara keseluruhan, kegiatan ini 

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan literasi digital di kalangan pelajar, dengan 

membekali peserta dengan pemahaman yang lebih mendalam, keterampilan praktis, dan motivasi 

untuk mengadopsi teknologi pendidikan dalam komunikasi dan pembelajaran. 

Perkembangan pesat di bidang teknologi informasi dan komunikasi tidak hanya merubah cara kita 

berinteraksi dengan informasi, pengetahuan, dan lingkungan sekitar, tetapi juga membawa implikasi 

mendalam terhadap bagaimana kita menjalani kehidupan di era digital ini (Salam et al., 2021). Di 

tengah transformasi ini, literasi digital menjadi pondasi kritis yang membedakan antara sekadar 

menggunakan alat teknologi dan memiliki pemahaman mendalam tentang dampak serta manfaatnya 

(Purnama & Asdlori, 2023). Literasi digital di era ini tidak lagi sebatas kemampuan mengoperasikan 

perangkat lunak atau memahami terminologi teknis, melainkan mencakup kemampuan untuk 

mengenali, mengevaluasi, dan mengaplikasikan informasi dengan bijak dalam berbagai konteks 

(Handayani, n.d.). Bagi kalangan pelajar, peningkatan literasi digital tidak hanya menuntut penguasaan 

terhadap alat-alat teknologi, tetapi juga memerlukan keahlian dalam menganalisis konten digital, 

memahami sumber informasi, dan mengembangkan sikap kritis terhadap informasi yang ditemui di 

dunia maya (Ramli et al., 2023). 

Selain itu, literasi digital juga melibatkan aspek etika, tanggung jawab, dan keamanan dalam 

berinteraksi dengan teknologi. Pelajar perlu memahami konsep privasi digital, cyberbullying, dan 

bagaimana menjaga keamanan data pribadi mereka (Khasanah, Fitriani, et al., 2023). Dalam konteks 

pendidikan, literasi digital menjadi landasan bagi pengembangan keterampilan 21st century, seperti 

pemecahan masalah, kolaborasi, dan komunikasi efektif (Pranata et al., 2023). Oleh karena itu, 

pendidikan di era digital tidak hanya sebatas memberikan akses terhadap teknologi, tetapi juga 

berkewajiban untuk membentuk generasi muda yang mampu berpikir kritis, menyaring informasi 

dengan bijak, dan menggunakan teknologi secara produktif (Sudirjo, Khasanah, et al., 2023). Upaya 

bersama dari lembaga pendidikan, orang tua, dan pihak terkait lainnya diperlukan untuk menciptakan 

ekosistem pendidikan yang mendukung pengembangan literasi digital ini, sehingga pelajar dapat 

menjadi agen perubahan yang cerdas dan bertanggung jawab di era digital yang terus berkembang 

(Jenita et al., 2023). 

Pentingnya literasi digital di kalangan pelajar melampaui sekadar kemampuan teknis untuk 

menggunakan perangkat atau platform online. Ini mencakup pemahaman mendalam terhadap 

implikasi etis, keamanan digital, dan kemampuan kritis dalam menilai informasi yang ditemui secara 

daring (Suyuti et al., 2023). Di era di mana teknologi semakin meresap ke dalam setiap aspek 

kehidupan, literasi digital menjadi inti yang mempersiapkan pelajar untuk berfungsi secara efektif dan 

bertanggung jawab dalam masyarakat digital yang terus berkembang (Mahayuni & Khasanah, 2023). 

Pada tingkat dasar, literasi digital bukan hanya sekadar keterampilan teknis, tetapi merupakan fondasi 

yang mendukung keberhasilan pelajar dalam menghadapi tuntutan kompleks masyarakat digital 

(Handayani, Sulistiana, et al., 2023). Ini mencakup kemampuan untuk memahami cara menggunakan 

alat-alat teknologi dengan efektif, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk mengevaluasi informasi 

secara kritis, membedakan antara sumber yang dapat dipercaya dan tidak, serta mengidentifikasi 

potensi risiko dan konsekuensi etis dalam berinteraksi secara daring (Burhayani et al., 2023). 
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Selain itu, literasi digital memberikan landasan yang kuat untuk mengembangkan etika digital yang 

mencakup pemahaman tentang hak privasi, keamanan data, dan perilaku online yang bertanggung 

jawab (Lestari et al., 2023). Pelajar perlu mampu menjelajahi dunia maya dengan kecerdasan dan 

kehati-hatian, serta memiliki keterampilan untuk berpartisipasi dalam diskusi online dengan sikap 

yang konstruktif dan beradab (Bhilla & Khasanah, 2023). Dengan demikian, literasi digital bukan 

hanya menjadi keterampilan tambahan, melainkan menjadi pondasi esensial yang mempersiapkan 

pelajar untuk menjadi individu yang cerdas, kritis, dan beretika dalam menghadapi dinamika 

masyarakat digital yang terus berkembang (Abdillah et al., 2022). Melalui pendidikan yang mendalam 

tentang literasi digital, kita dapat membentuk generasi yang tidak hanya mahir secara teknis tetapi juga 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang implikasi dan tanggung jawab mereka dalam dunia 

digital yang semakin kompleks (Zidan & Khasanah, 2023). 

Ketidakmerataan dalam penguasaan literasi digital di kalangan pelajar mencerminkan suatu realitas 

yang perlu mendapat perhatian serius (K. A. K. Dewi et al., 2022). Dalam keadaan ini, tidak semua 

pelajar memiliki akses yang setara terhadap teknologi, dan bahkan bagi mereka yang memiliki akses, 

mungkin belum sepenuhnya memahami cara menggunakan teknologi secara produktif dan aman (Az-

zahra & Khasanah, 2023). Fenomena ini menggambarkan ketidaksetaraan yang perlu diatasi, bukan 

hanya sebagai tuntutan pendidikan yang mendesak, tetapi juga sebagai bentuk keadilan pendidikan 

yang dapat menghapus kesenjangan akses dan pemanfaatan teknologi (Handayani, Hasyim, et al., 

2023). Pentingnya peningkatan literasi digital menjadi lebih menonjol karena adanya ketidaksetaraan 

ini. Pelajar yang kurang memiliki akses atau pemahaman terhadap teknologi dapat menghadapi 

kesulitan dalam mengikuti perkembangan pendidikan digital yang menjadi semakin penting (W. 

Kurniawan et al., 2023). Mereka mungkin terlewatkan dari peluang belajar yang dapat diperoleh 

melalui sumber daya online, kolaborasi virtual, dan pengembangan keterampilan digital yang menjadi 

kunci di era ini (Taufik & Saputra, 2023). Oleh karena itu, upaya untuk meningkatkan literasi digital 

di kalangan pelajar tidak hanya menjadi prioritas pendidikan, tetapi juga menjadi kewajiban sosial 

untuk mencapai keadilan pendidikan (Hita et al., 2023). Ini melibatkan penyediaan akses yang merata 

terhadap teknologi, baik di lingkungan pendidikan formal maupun informal (Handayani et al., 2018). 

Selain itu, pendekatan yang inklusif dan diferensiasi harus diadopsi untuk memastikan bahwa setiap 

pelajar, tanpa memandang latar belakang sosial atau ekonomi, memiliki kesempatan yang sama untuk 

mengembangkan literasi digital yang diperlukan dalam menghadapi masa depan yang penuh dengan 

tantangan digital (Wardani, 2022). 

Dalam konteks penggunaan teknologi pendidikan dalam komunikasi, literasi digital menjadi kunci 

untuk memanfaatkan potensi teknologi secara efektif (Handayani & Aulina, 2017). Penerapan 

teknologi dalam proses komunikasi di dunia pendidikan bukan hanya sekadar mengadopsi platform 

atau aplikasi, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk menyampaikan dan menerima informasi 

dengan efektif melalui berbagai media (Tahalele et al., 2023). Dengan literasi digital yang baik, pelajar 

dapat lebih aktif terlibat dalam proses komunikasi, berbagi ide, dan kolaborasi secara daring 

(Handayani, Monepa, Sulistiana, et al., 2022). Penggunaan teknologi pendidikan dalam komunikasi 

juga membawa manfaat besar dalam mengatasi hambatan geografis dan waktu. Pelajar dapat terlibat 

dalam diskusi, presentasi, dan proyek bersama tanpa terbatas oleh batasan fisik (Khasanah, Asry, et 

al., 2023). Ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar mereka tetapi juga membangun 

keterampilan komunikasi yang relevan dengan era globalisasi saat ini (Handayani et al., 2021). 

Selain itu, teknologi pendidikan membuka akses ke sumber daya pembelajaran yang lebih beragam 

dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan individu (M. S. A. Dewi et al., 2023). Dengan berbagai alat 

pembelajaran online, pelajar memiliki kesempatan untuk mengakses materi pembelajaran, latihan, dan 

tutorial tambahan sesuai dengan tingkat kesiapan dan minat mereka (Handayani et al., n.d.). Hal ini 

memberikan peluang untuk pendekatan pembelajaran yang lebih diferensiasi, meningkatkan 

kemandirian belajar, dan memberikan fleksibilitas dalam menyesuaikan pembelajaran dengan gaya 

dan preferensi individu (Handayani, 2019). Namun, perlu diingat bahwa penggunaan teknologi 

pendidikan dalam komunikasi juga membawa sejumlah tantangan, seperti risiko keamanan digital, 

ketidaksetaraan akses, dan penyalahgunaan informasi (Rachmawati et al., 2023). Oleh karena itu, 

peningkatan literasi digital tidak hanya mempersiapkan pelajar dalam menggunakan teknologi, tetapi 

juga membekali mereka dengan pemahaman yang mendalam terhadap etika digital, privasi, dan 

keamanan online (Lestari et al., 2023). 
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Dalam rangka mencapai tujuan peningkatan literasi digital di kalangan pelajar dan mengoptimalkan 

penggunaan teknologi pendidikan dalam komunikasi, perlu adanya kolaborasi antara berbagai pihak 

(Fatmawan et al., 2023). Sekolah, perguruan tinggi, guru, dan orang tua perlu bekerja sama untuk 

menyediakan lingkungan pembelajaran yang mendukung, mengintegrasikan literasi digital dalam 

kurikulum, dan memberikan pembimbingan yang berkelanjutan terhadap pemahaman dan penerapan 

teknologi pendidikan (Khasanah, Naim, et al., 2023). Secara keseluruhan, peningkatan literasi digital 

di kalangan pelajar dan penggunaan teknologi pendidikan dalam komunikasi bukan hanya 

menciptakan pelajar yang lebih siap menghadapi tuntutan masyarakat digital, tetapi juga memberikan 

landasan untuk pengembangan keterampilan kritis, kreatif, dan komunikatif yang sangat dibutuhkan 

dalam era informasi ini (Lestari et al., 2021). Dengan literasi digital yang kuat, pelajar dapat menjadi 

agen perubahan positif dalam masyarakat yang semakin terkoneksi dan tergantung pada teknologi. 

 

SIMPULAN 

Secara keseluruhan, kegiatan "Peningkatan Literasi Digital di Kalangan Pelajar: Pengenalan dan 

Praktek Penggunaan Teknologi Pendidikan dalam Komunikasi" berhasil mencapai tujuan utamanya. 

Para peserta mengalami peningkatan signifikan dalam pemahaman literasi digital, terutama dalam 

konteks penggunaan teknologi pendidikan dalam komunikasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

peserta mampu mengidentifikasi dan mengaplikasikan konsep literasi digital dalam kehidupan sehari-

hari. Sesi praktek langsung memberikan mereka keterampilan praktis dalam menggunakan berbagai 

alat teknologi pendidikan, dari platform daring hingga kolaborasi online. Diskusi kelompok dan studi 

kasus memperkaya perspektif peserta, memungkinkan mereka untuk berbagi pengalaman dan solusi 

terkait penggunaan teknologi dalam konteks pendidikan. 

Dengan demikian, kegiatan ini berhasil memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan literasi 

digital di kalangan pelajar. Para peserta merasa lebih siap untuk mengintegrasikan literasi digital dan 

teknologi pendidikan dalam praktek pembelajaran mereka. Dengan tercapainya tujuan ini, diharapkan 

dampak positifnya dapat terus dirasakan dalam peningkatan mutu pendidikan dan persiapan pelajar 

menghadapi era digital yang terus berkembang. 

 

SARAN 

Untuk penelitian lanjut, disarankan untuk: 

1. Mengkaji Efektivitas Implementasi Literasi Digital dalam Kurikulum: Melibatkan penelitian lebih 

lanjut untuk mengevaluasi sejauh mana integrasi literasi digital dalam kurikulum dapat 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta didik. Fokus pada pengembangan kurikulum 

yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan dan tingkat kemampuan peserta didik. 

2. Meneliti Faktor-faktor Penghambat dan Pendorong Literasi Digital: Melakukan penelitian lebih 

lanjut untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi literasi 

digital di kalangan pelajar. Penelitian ini dapat membantu merinci tantangan konkret yang dihadapi 

oleh pelajar dan menyediakan dasar untuk perancangan strategi pemecahan masalah. 

3. Mengukur Dampak Jangka Panjang: Mengevaluasi dampak jangka panjang dari peningkatan 

literasi digital dan penggunaan teknologi pendidikan dalam komunikasi terhadap prestasi 

akademik, keterampilan pekerjaan, dan partisipasi masyarakat. Studi ini dapat memberikan 

wawasan tentang manfaat jangka panjang dari investasi dalam literasi digital. 

4. Memperdalam Analisis Terhadap Ketidaksetaraan Akses: Menyelidiki lebih lanjut ketidaksetaraan 

akses terhadap teknologi pendidikan. Fokus pada kelompok yang mungkin menghadapi kesulitan 

dalam akses, seperti wilayah terpencil atau kelompok sosial ekonomi rendah. Penelitian ini dapat 

membantu merancang solusi yang lebih inklusif. 

5. Mengeksplorasi Model Pembelajaran Hibrida: Meneliti potensi dan efektivitas model pembelajaran 

hibrida yang menggabungkan pembelajaran tatap muka dan online. Fokus pada cara 

mengoptimalkan interaksi antara guru dan siswa serta memanfaatkan teknologi secara efektif 

dalam mengatasi batasan ruang dan waktu. 

Dengan menggali lebih dalam aspek-aspek ini, penelitian selanjutnya dapat memberikan kontribusi 

yang lebih substansial terhadap pemahaman kita tentang literasi digital dan penerapannya dalam 

konteks pendidikan, memberikan dasar untuk perbaikan lebih lanjut dalam kebijakan pendidikan dan 

praktik pembelajaran. 
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meningkatkan kualitas keseluruhan acara. Keberhasilan pengabdian ini tidak terlepas dari kontribusi 
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